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ABSTRAK

Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peran vital dalam perekonomian, seperti perantara dalam menghimpun dana, menyalurkan dana dan menyediakan layanan yang beragam kepada masyarakat. Mendukung hal tersebut PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) memiliki strategi yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia, khususnya dalam proses rekrutmen dan pelatihan pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Standar Operasional Prosedur rekrutmen dan pelatihan pegawai pada PT. Bank BPR Sumatera Selatan (Perseroda). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk menggali pemahaman mendalam terkait implementasi Standar Operasional Prosedur dalam proses rekrutmen dan pelatihan pegawai. Tujuan penelitian ini meliputi: 1) mengetahui standar operasional prosedur rekrutmen dan pelatihan pegawai yang diterapkan di PT. Bank BPR, 2) mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan program pengembangan atau pelatihan pegawai di PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait prosedur yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar operasional prosedur  rekrutmen yang efektif dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang direkrut. Standar Operasional Prosedur pelatihan yang terstruktur mampu meningkatkan kompetensi dan keterampilan pegawai, sehingga berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) dalam mengoptimalkan proses rekrutmen dan pelatihan melalui penerapan Standar Operasional Prosedur yang jelas dan efektif. Maka, penerapan Standar Operasional Prosedur dalam rekrutmen dan pelatihan memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia dan pencapaian tujuan sesuai visi misi PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) 

Kata kunci : Standar opersional prosedur, rekrutmen dan pelatihan pegawai

ABSTRACT
Banks, as financial institutions, play a vital role in the economy, such as acting as intermediaries in collecting funds, distributing funds, and providing various services to the public. To support this, PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) has an effective strategy in managing human resources, particularly in the recruitment and training of employees. This study aims to analyze the implementation of Standard Operating Procedures for employee recruitment and training at PT. Bank BPR Sumatera Selatan (Perseroda). This study uses a descriptive qualitative method with a case study approach to explore an in-depth understanding of the implementation of Standard Operating Procedures in the employee recruitment and training process. The objectives of this study include: 1) to determine the standard operating procedures for employee recruitment and training implemented at PT. Bank BPR, 2) to determine the factors that influence the management of employee development or training programs at PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda). Data was collected through interviews, observations, and documentation related to the procedures implemented. The results of the study show that the implementation of effective recruitment standard operating procedures can improve the quality of human resources recruited. Structured training standard operating procedures can improve employee competence and skills, thereby having a positive impact on company performance. This research provides practical contributions to PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) in optimizing the recruitment and training process through the implementation of clear and effective Standard Operating Procedures. Therefore, the implementation of Standard Operating Procedures in recruitment and training has a significant contribution to human resource development and the achievement of objectives in line with the vision and mission of PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda). Therefore, the implementation of Standard Operating Procedures in recruitment and training has a significant contribution to human resource development and the achievement of objectives in line with the vision and mission of PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda).
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I. 



PENDAHULUAN
Sektor perbankan baik nasional maupun dunia kini sudah memasuki era digitalisasi. Pengaruh perkembangan zaman membuat persaingan dalam dunia perbankan menjadi semakin meningkat. Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peran vital dalam perekonomian, seperti perantara dalam menghimpun dana, menyalurkan dana dan menyediakan layanan yang beragam kepada masyarakat. Mendukung hal tersebut PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) memiliki strategi yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia, khususnya dalam proses rekrutmen dan pelatihan pegawai.
Salah satu elemen penting dalam meraih tujuan organisasi adalah pelaksanaan proses rekrutmen pegawai yang berjalan secara efektif. Proses ini tidak hanya terbatas pada pencarian serta pemilihan kandidat yang sesuai, tetapi juga meliputi pengembangan kemampuan dan kompetensi pegawai agar selaras dengan kebutuhan perusahaan. Armstrong (2014) menyatakan bahwa organisasi yang menerapkan standar operasional prosedur yang terperinci dalam rekrutmen dan pelatihan cenderung memiliki tingkat retensi pegawai yang lebih baik serta kinerja organisasi yang lebih optimal. Hal ini menegaskan betapa pentingnya sistem yang terstruktur untuk memastikan bahwa pegawai yang direkrut tidak hanya memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan, tetapi juga dapat menyesuaikan diri dengan budaya organisasi. 
Standar operasional prosedur rekrutmen dan pelatihan pegawai guna menjaga profesionalisme, integritas, dan performa staf. standar operasional prosedur tersebut mencakup seluruh tahapan mulai dari perencanaan kebutuhan tenaga kerja, pengumuman lowongan, proses seleksi, hingga penempatan dan pengembangan pegawai melalui pelatihan yang sistematis dan terstruktur. 
PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) memegang peranan penting dalam mendorong perekonomian daerah, khususnya di Sumatera Selatan dengan menyediakan akses layanan keuangan bagi masyarakat dan pelaku usaha kecil. Agar dapat menjalankan perannya secara maksimal, PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) memerlukan sumber daya manusia yang tidak hanya memenuhi standar pendidikan dan pengalaman, tetapi juga memahami secara mendalam karakteristik serta kebutuhan masyarakat setempat.  Standar operasional prosedur untuk rekrutmen dan pelatihan di PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) harus dirancang secara khusus agar mampu menghasilkan pegawai yang berintegritas, berdedikasi tinggi, dan memiliki komitmen kuat terhadap pelayanan kepada nasabah. Proses perekrutan pegawai merupakan komunikasi dua arah. para pelamar menghendaki informasi yang akurat mengenai organisasi. sedangkan organisasi sangat menginginkan informasi yang akurat tentang pelamar tersebut ketika mereka menjadi pegawai. Merekrut pegawai yang berkualitas adalah peluang untuk menunjukkan kepiawaian dari perusahaan untuk mendapatkan calon pegawai yang berkompeten sehingga menghasilkan kinerja tertentu untuk mencapai tujuan dari organisasi. Menurut Mangkunegara (2013:33), rekrutmen atau penarikan merupakan suatu proses atau tindakan yang dijalankan oleh perusahaan untuk memperoleh tambahan pegawai dengan melalui beberapa tahapan, yang meliputi identifikasi dan evaluasi sumber-sumber tenaga kerja, penentuan kebutuhan pegawai yang diperlukan, proses seleksi, penempatan, serta orientasi pegawai. 
Menurut Mangkuprawita dan Hubies (dalam Hamali, 2018), pelatihan karyawan merupakan suatu proses untuk membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tertentu agar mereka mampu menjalankan tugas sesuai standar kerja yang telah ditetapkan. Sementara itu, Zainal (2015) mengemukakan bahwa pelatihan merupakan bagian dari pendidikan yang berfokus pada proses pembelajaran untuk memperoleh serta meningkatkan keterampilan, dilaksanakan di luar sistem pendidikan formal dan umumnya berlangsung dalam waktu singkat, dengan penekanan yang lebih besar pada praktik dibandingkan teori. Keterampilan tersebut mencakup kemampuan fisik, intelektual, manajerial, dan lainnya.
Standar Operasional Prosedur dalam pelatihan befungsi agar seluruh proses dapat dijalankan secara sistematis dan terukur, sehingga hasilnya dapat dievaluasi secara objektif. tanpa adanya proses pelatihan berisiko menjadi tidak konsisten dan kurang maksimal dalam mencapai target perusahaan. 
PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) secara konsisten berupaya meningkatkan kapasitas pengembangan Sumber Daya Manusia melalui program-program berkelanjutan yang dikelola oleh Divisi Human Capital, guna memastikan terpenuhinya kebutuhan SDM yang sesuai dengan tuntutan perusahaan. PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) memandang karyawan sebagai aset utama yang memiliki peran strategis dalam pencapaian target bisnis perusahaan. Maka, pengembangan karyawan dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan, disertai evaluasi serta pemantauan kinerja untuk mendapatkan talenta berkualitas yang mampu mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Tjipto Atmoko (2011), Standar Operasional Prosedur adalah suatu pedoman atau acuan yang digunakan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi masing-masing, sekaligus berfungsi sebagai alat penilaian kinerja instansi pemerintah maupun non-pemerintah, usaha maupun non-usaha. Standar operasional prosedur disusun berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif, dan prosedural yang sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja, serta sistem kerja pada unit kerja yang bersangkutan.  
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Sumber: Teori Atmoko data diolah

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) metode penelitian kualitatif memang berlandaskan pada filsafat yang menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial. peneliti berperan sebagai instrumen utama, yang berarti bahwa peneliti terlibat langsung dalam proses pengumpulan dan analisis data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi, dan studi dokumen, yang semuanya bertujuan untuk menggali makna dan pemahaman dari perspektif subjek yang diteliti. Pada penelitian ini fokus meneliti pemahaman mendalam terhadap rekrutmen dan pelatihan pegawai dalam konteks tertentu di PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda), dengan melibatkan data informasi yang didapatkan melalui narasumber yang bersifat analisis untuk mendapatkan informasi mengenai tujuan yang diteliti. Sumber data penelitian yaitu berupa data primer yang diperoleh peneliti secara langsung melalui wawancara dan observasi dilapangan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kontribusi standar operasional prosedur rekrutmen dan pelatihan pegawai dalam menciptakan sumber daya manusia berkualitas di PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda).
Menurut Esterberg yang dikutip dalam Sugiyono (2020:114), wawancara adalah suatu pertemuan antara dua individu untuk saling bertukar informasi dan gagasan melalui sesi tanya jawab, yang memungkinkan terjadinya kontribusi makna terkait suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mendalam dari pegawai yang terlibat dalam proses rekrutmen pegawai, Menurut Nasution yang dikutip dalam Sugiyono (2020:109), observasi merupakan suatu keadaan di mana peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk lebih memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif. 
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses kerja di lapangan secara nyata dari kejadian yang berlangsung, Dalam pelaksanaannya, peneliti bisa menggunakan lembar observasi atau catatan lapangan untuk mencatat apa yang dilihat, seperti alur standar operasional prosedur pada proses rekrutmen pegawai, interaksi antar pegawai, serta kendala yang terjadi. Observasi membantu peneliti memahami situasi secara langsung dan memperoleh data yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara saja. Menurut (Sugiyono, 2020), dokumentasi adalah proses pengumpulan catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi, yang dapat berupa tulisan, gambar atau foto, serta karya-karya monumental dari individu atau Lembaga sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen resmi seperti standar operasional prosedur yang diterapkan dalam proses rekrutmen dan pelatihan pegawai. Ketiga metode ini saling melengkapi untuk memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam tentang proses rekrutmen dan pelatihan pegawai di PT. 
Bank BPR (Perseroda). hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan, serta pembahasan yang mengaitkan hasil tersebut dengan teori yang relevan dan temuan dari penelitian sebelumnya. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk215395803]Penyajian hasil dilakukan secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, sedangkan pembahasan difokuskan untuk menginterpretasikan hasil, menganalisis keterkaitan, serta menjelaskan implikasinya terhadap konteks penelitian.  Sejalan dengan teori (Tjipto Atmoko, 2011), Standar Operasional Prosedur adalah suatu pedoman atau acuan yang digunakan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi masing-masing, sekaligus berfungsi sebagai alat penilaian kinerja instansi pemerintah maupun non-pemerintah, usaha maupun non-usaha. Hasil Penelitian Standar Operasional Prosedur Rekrutmen dan Pelatihan pegawai PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda) disusun berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif, dan prosedural yang sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja, serta sistem kerja pada unit kerja yang bersangkutan. 
Penelitian ini akan membahas secara rinci tentang bagaimana Standar Operasional Prosedur rekrutmen dan pelatihan pegawai pada PT. Bank BPR Sumatera Selatan. meliputi teknis, administratif dan prosedural.
1. Teknis dalam rekrutmen dan pelatihan pegawai PT. Bank BPR Sumsel
Teknis merupakan aspek-aspek yang bersifat khusus, detail, dan operasional yang berhubungan dengan pelaksanaan suatu tugas atau bidang tertentu. Selain itu, teknis juga dapat merujuk pada aturan, standar, atau ketentuan yang biasanya tertulis dalam dokumen resmi yang menetapkan kriteria, metode, atau prosedur tertentu.
Pada penelitian ini, dimensi teknis ditentukan oleh indikator tata kerja, dengan tata kerja yang jelas proses rekrutmen dapat berjalan konsisten sesuai standar perusahaan dan regulasi yang berlaku. sedangkan untuk  meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai, diperlukan juga tata kerja yang jelas dalam program pelatihan pegawai. Berikut merupakan tata kerja rekrutmen dan pelatihan pegawai PT. Bank BPR Sumatera Selatan:
1.a Tata kerja rekrutmen pegawai PT. Bank BPR Sumatera Selatan
Tata kerja dalam proses rekrutmen dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan pegawai baru yang berkualitas sesuai kebutuhan sehingga mendorong produktivitas kinerja PT. Bank Bpr Sumsel. Berikut tata kerja proses penerimaan pegawai Bank BPR sumsel:
A. Tahapan awal pada bagian umum & SDM
1) Perencanaan kebutuhan pegawai dan pengembangan perusahaan.
2) Pengajukan permohonan kebutuhan pegawai dari setiap unit/bagian ke Bagian Umum & SDM.
3) Menganalisa kebutuhan pegawai sesuai organisasi dan tata kerja, uraian pekerjaan dan spesifikasi jabatan, dan mencari calon pegawai yang sesuai kebutuhan.
4) Melakukan seleksi administrasi dan syarat-syarat sesuai dengan ketentuan Bank BPR Sumsel.
5) Menyerahkan kepada Direksi hasil seleksi lamaran.
6) Menerima hasil rekomendasi calon pegawai dari Direksi untuk dilakukan Test wawancara awal.
7) Menghubungi calon pegawai untuk tes wawancara awal.
8) Calon pelamar mengisi form data pelamar.
9) Menyerahkan kepada Direksi hasil wawancara awal calon pegawai.
10) Menerima rekomendasi dari Direksi calon pelamar yang akan dilakukan psikotes.
11) Menyampaikan data calon pelamar dan surat pengantar calon pegawai untuk dilakukan psikotes pada lembaga psikologi.
12) Menerima hasil psikotes calon pegawai dari lembaga psikotes.
13) Menyerahkan hasil psikotes kepada Direksi untuk dilakukan seleksi menjadi calon pegawai Bank BPR Sumsel.
14) Menerima hasil disposisi dari Direksi untuk calon pegawai untuk dilanjutan Tes Kesehatan di Rumah Sakit yang ditunjuk.
15) Dapat dilakukan Sistem Layanan Informasi Keuangan calon pegawai.
16) Wawancara Akhir Calon Pegawai.
17) Mengirimkan surat panggilan kerja ke calon pegawai yang telah lulus serangkaian tes Calon Pegawai Bank BPR Sumsel.
18) Menyerahkan surat perjanjian kerja, menyerahkan Job Desk, menyerahkan form Fakta Integritas.
19) Mengikuti program pendidikan & pelatihan (inhouse training) bersama bagian yang terkait.
20) Bersama Atasan Pegawai tersebut dilakukan evaluasi selama 3 bulan (masa percobaan) dan setelah 3 bulan dapat dilakukan pengangkatan sebagai pegawai tetap atau tidak diperpajang perjanjian kerja.
21) Menyerahkan Surat Keputusan Direksi atas Pengangkatan Pegawai. Atau membuat Surat Pemberhentian Perjanjian Kerja apabila calon pegawai tersebut tidak diperpanjang.
B. Tahap akhir wawancara oleh Direksi
1. Wawancara akhir dilakukan oleh Direksi.
2. Hasil Wawancara dituangkan dalam form assessment pegawai baru (dapat dilihat pada lampiran)
3. Merekomendasikan kandidat yang telah lulus wawancara untuk mengikuti psikotes dan kesehatan.  
4. Menandatangani Surat Perjanjian Kerja/Kontrak Kerja dengan calon pegawai (selama 3 bulan).
5. Melakukan Evaluasi Kinerja Calon Pegawai selama 3 bulan sesuai dengan Peraturan Perusahaan.
6. Mengangkat calon pegawai menjadi pegawai tetap dengan Surat Keputusan Direksi.
7. Atau memutuskan perjanjian kerja apabila hasil penilaian/evaluasi calon pegawai tidak dapat bekerja sesuai dengan kinerja yang diharapkan oleh perusahaan.
8. Dalam keadaan tertentu, seperti minimnya mendapatkan calon pegawai yang memenuhi persyaratan atau terhadap hal-hal lain yang belum diatur dalam Standar Operasional Prosedur Penerimaan Pegawai Bank BPR Sumsel ini, maka Direksi dapat mengambil kebijakan khusus melalui Rapat Direksi.
Sumber : Standar Operasional Prosedur rekrutmen pegawai PT. Bank BPR Sumatera Selatan Efektif 01 mei 2019


Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa Standar Operasional Prosedur rekrutmen PT. Bank BPR Sumatera Selatan mengenai indikator tata kerja terhadap proses rekrutmen, sudah berjalan dengan baik, efekif dan efisien. dikarenakan standar operasional prosedur sudah disusun secara jelas.
1.b. Tata kerja pelatihan pegawai PT. Bank BPR Sumatera Selatan 
Indikator tata kerja terhadap pelatihan pegawai digunakan untuk menilai sejauh mana tata kerja mendukung efektivitas pelatihan dan pencapaian tujuan pelatihan pegawai pada PT. Bank BPR Sumsel. Tata kerja program pelatihan yang dilakukan PT. Bank BPR Sumsel dimulai dari menyusun materi pelatihan sesuai bagian atau unit kerja masing- masing yang dilakukan oleh staf SDM, seletah materi pelatihan disusun pelaksanaan pelatihan dilakukan sesuai  kebutuhan pada tiap- tiap bagian, untuk mengembangkan keterampilan kerja serta meningkatkan kesadaran pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya PT. Bank BPR Sumsel mewajibkan setiap pegawai melakukan inhouse training minimal satu kali dalam setahun. Hal ini diljelaskan dalam wawancara bersama staff SDM yaitu bapak Enggo pada tanggal 2 mei 2025.
“ ….Pelatihan dilakukan sesuai kebutuhan pada tiap- tiap bagian atau unit kerja dan dilakukan inhouse training untuk seluruh pegawai minimal 1 kali dalam setahun….”
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa PT. Bank BPR Sumsel menjalankan program pelatihan yang terorganisir dengan baik dan sistematis proses pelatihan dimulai dengan penyusunan materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing bagian atau unit kerja yang dilakukan oleh staf SDM, setelah materi disiapkan, pelatihan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan tiap unit untuk meningkatkan keterampilan pegawai serta kesadaran mereka terhadap tugas dan tanggung jawabnya.
2. Administratif dalam rekrutmen dan pelatihan pegawai PT. Bank BPR Sumsel
Dimensi administratif dalam Standar Operasional Prosedur. administratif merupakan ukuran atau kriteria yang berkaitan dengan aspek pengelolaan administrasi yang bersifat umum dan tidak terlalu rinci, yang digunakan untuk menilai pelaksanaan tugas administratif dalam suatu organisasi atau unit kerja.
Berdasarkan Atmoko (2011), aspek administratif dalam organisasi biasanya dikaitkan dengan fungsi pengendalian dan pengaturan kegiatan operasional. Secara spesifik, administratif berperan sebagai:
1. Alat pengendalian internal. Menyediakan data dan informasi yang diperlukan untuk menilai efektivitas tugas, prosedur, dan kinerja instansi atau unit kerja.
2. Panduan pelaksanaan tugas Memberikan pedoman teknis dan prosedural agar setiap pegawai melaksanakan tugas sesuai standar yang ditetapkan.
3. Alat evaluasi kinerja. Memungkinkan manajemen mengevaluasi apakah prosedur, standar operasional, dan fungsi organisasi dijalankan secara efisien, konsisten, dan akuntabel.
Dengan indikator ini, manajer dapat menilai apakah organisasi sudah berada pada jalur yang tepat atau memerlukan penyesuaian agar tujuan dapat tercapai dengan cara yang efisien dan bertanggung jawab. Dimensi administratif dalam organisasi menjadi fondasi penting dalam menjamin kelancaran dan efisiensi pelaksanaan program kerja, termasuk dalam hal rekrutmen dan pelatihan pegawai. Dalam konteks PT. Bank BPR Sumatera Selatan, indikator sistem kerja digunakan sebagai ukuran untuk menilai apakah proses administratif dalam rekrutmen dan pelatihan telah dirancang dan dijalankan dengan efektif serta terarah.
3. Prosedural dalam rekrutmen dan pelatihan pegawai PT. Bank BPR Sumsel
Prosedur yang jelas dalam SOP memastikan setiap pekerjaan dilakukan secara efisien dan efektif. dengan adanya urutan langkah yang terstandar, seorang pegawai dapat bekerja lebih cepat, tepat, dan cermat sesuai tujuan dan target perusahaan.dalam proses rekrutmen dan pelatihan pegawai pada PT. Bank BPR Sumsel prosedural berfungsi sebagai  panduan standar yang memastikan setiap tahapan berjalan sistematis, konsisten, dan transparan.
Menurut purnamasari (2015) Prosedur sebagai prosedur kerja yang dibuat secara detail dan terperinci bagi semua karyawan untuk melaksanakan kerja sesuai misi, visi, dan tujuan Perusahaan. 
Pada penelitian ini, dimensi prosedural ditentukan oleh indikator prosedur kerja yang berfungsi sebagai panduan untuk menjalankan proses rekrutmen pada PT. Bank BPR Sumsel secara terorganisir, akurat, dan sesuai dengan strategi serta kebutuhan perusahaan. Prosedur kerja juga digunakan untuk menjaga konsistensi pelaksanaan pelatihan sehingga kualitas dan hasil pelatihan dapat dipertahankan secara berkelanjutan.
Dalam program pelatihan, prosedur memegang peranan penting untuk memastikan pelaksanaan pelatihan berjalan efektif dan terukur. pelatihan menjabarkan langkah-langkah secara rinci mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga semua peserta mendapatkan pengalaman dan materi yang seragam. PT. Bank BPR Sumsel memiliki prosedur kerja dalam program pelatihan dimulai dari menentukan tema untuk pelaksanaan pelatihan. Ini ditentukan oleh pimpinan dan HRD. kemudian jadwal program pelatihan yang akan dilaksanakan, disusun oleh staf SDM. yang meliputi, waktu, tempat, dan tema program pelatihan sesuai kebutuhan masing- masing bagian. program pelatihan yang wajib diikuti khususnya oleh pegawai baru yaitu, Anti Pencucian Uang (APU), Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT)  dan AMPERA (Aturan Pedoman Pelayanan Prima).  ini bertujuan agar pegawai dapat mengenali, mencegah, dan melaporkan transaksi keuangan yang mencurigakan yang berpotensi terkait dengan tindak pidana pencucian uang dan pendanaan terorisme. sesuai yang telah ditentukan melalui peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), seperti POJK No. 8 Tahun 2023.  
Hal yang sama disampaikan oleh staf SDM yaitu bapak Enggo  dalam wawancara pada tanggal 2 mei 2025. 
….”program pelatihan yang wajib diikuti pegawai baru PPU-PPT, AMPERA(Aturan Pedoman Pelayanan Prima)- SK mengenai bagaimana 
berpenampilan dan cara berbicara dengan nasabah….” 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan PT. Bank BPR Sumsel memiliki prosedur kerja yang terstruktur dalam pelaksanaan program pelatihan pegawai. proses dimulai dengan penentuan tema pelatihan yang dilakukan oleh pimpinan dan HRD, kemudian staf SDM menyusun jadwal pelatihan yang mencakup waktu, tempat, dan tema sesuai kebutuhan tiap bagian. Pelatihan wajib bagi pegawai baru meliputi materi Anti Pencucian Uang (APU), Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT), dan AMPERA (Aturan Pedoman Pelayanan Prima). Tujuan utama pelatihan ini adalah agar pegawai mampu mengenali, mencegah, dan melaporkan transaksi keuangan mencurigakan yang berpotensi terkait tindak pidana pencucian uang dan pendanaan terorisme, sehingga mendukung kepatuhan terhadap regulasi dan meningkatkan kualitas pelayanan di Bank BPR sumsel. berikut adalah Waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, dan tema program pelatihan pegawai pada PT. Bank BPR Sumsel (Perseroda)
Dalam pelaksaan program pelatihan, terkadang terdapat beberapa faktor dan kendala yang dihadapi seperti, kurangnya minat peserta, faktor individual dan kurang fokus pada materi yang disampaikan untuk mengatasi kendala tersebut PT Bank Perekonomian Rakyat memilki beberapa cara yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengatasi kurangnya minat peserta terhadap pentingnya pelatihan, PT. Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan lebih sering mengadakan workshop untuk meningkatkan pengetahuan peserta.
2. Untuk mengatasi kendala yang sering muncul dari individual peserta, PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan akan mengonfirmasikan kepada pihak bank mengenai daftar hadir peserta, jika daftar hadir peserta tidak sesuai ketentuan maka peserta akan mendapatkan hukuman dari pihak bank atau peserta harus mengikuti pelatihan kembali sesuai materi yang belum mereka ikuti, sedangkan dari pihak PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan peserta yang hadir kurang dari 70% dari daftar hadir maka peserta tidak akan mendapatkan sertifikat. 
3. Untuk mengatasi kendala peserta yang kurang memperhatikan pada saat pelatihan, PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan sering mengadakan permainan-permainan sesuai dengan kriteria peserta dan tema pelatihan untuk membangkitkan aktivitas kelas. Peserta yang aktif dalam pelatihan dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pengajar akan mendapatkan poin-poin untuk mengumpulkan skor. Peserta yang berhasil mengumpulkan skor terbanyak dapat mendapatkan hadiah berupa voucher tumbler, coklat dompet, dan lain-lain.

KESIMPULAN  
Berdasarkan laporan akhir mengenai rekrutmen dan pelatihan pegawai pada PT. Bank BPR Sumatera Selatan (Perseroda), dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dimensi Teknis Menggunakan indikator tata kerja rekrutmen dan pelatihan pegawai di Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan telah berjalan secara efektif dan efisien. Proses rekrutmen meliputi perencanaan kebutuhan pegawai, seleksi administrasi, wawancara, psikotes, hingga tes kesehatan yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Pelatihan disusun dan dilaksanakan sesuai kebutuhan unit kerja dengan kewajiban minimal satu kali pelatihan setiap tahun bagi pegawai. 
2. Dimensi Adminitratif menggunakan indokator sistem kerja dalam proses rekrutmen menggunakan dua metode, yaitu rekrutmen tertutup (internal) dan terbuka (melalui iklan atau job fair), yang berjalan dengan baik dan efisien. Program pelatihan ditetapkan oleh pimpinan dan HRD agar tepat sasaran, serta pegawai memiliki kesempatan mengajukan pelatihan sesuai kebutuhan pengembangan kompetensi masing-masing. Pelaksanaan administratif ini mendukung kelancaran proses rekrutmen dan pelatihan. 
3. Dimensi Prosedural menggunakan indikator prosedur kerja rekrutmen dan pelatihan telah diterapkan secara berjenjang dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Penerimaan pegawai mengikuti kriteria dan persyaratan yang jelas dengan metode terbuka dan tertutup. Prosedur pelatihan mencakup penentuan tema, penyusunan jadwal, dan pelaksanaan program pelatihan yang terorganisir dengan baik. Seluruh prosedur ini berjalan efektif dan efisien, mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
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